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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran saksi ahli dalam proses
pembuktian, terutama dalam perkara pengingkaran status anak, di mana keterangan
saksi ahli dapat menjadi faktor penentu dalam keputusan Hakim. Dalam konteks
hukum Indonesia, pengingkaran status anak sering sekali melibatkan bukti ilmiah
seperti tes DNA, yang memerlukan penjelasan dari saksi ahli untuk memastikan
keabsahan dan relevansinya.

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana
penggunaan keterangan saksi ahli dalam pembuktian persidangan perkara
pengingkaran status anak di Pengadilan Agama Kabupaten Kediri?. (2) Bagaimana
pertimbangan hakim dalam menilai keterangan saksi ahli dalam pembuktian
persidangan perkara pengingkaran status anak di Pengadilan Agama Kabupaten
Kediri?.

Tujuan penelitian ini diharapkan mampu untuk memberi sumbangsih
keilmuan tentang (1) Penggunaan keterangan saksi ahli dalam pembuktian
persidangan perkara pengingkaran status anak di Pengadilan Agama Kabupaten
Kediri; (2) Mengetahui pertimbangan hakim dalam menilai keterangan saksi ahli
dalam pembuktian persidangan perkara pengingkaran status anak di Pengadilan
Agama Kabupaten Kediri.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif —
empiris dengan pendekatan kualitatif. Penelitian dilakukan di Pengadilan Agama
Kabupaten Kediri. Teknik pengumpulan data melalui wawancara dengan hakim
yang menangani perkara pengingkaran status anak, dokumentasi, dan studi pustaka.
Teknik analisis data yang digunakan adalah dekriptif kualitatif. Dan pengecekan
keabsahan temuan dilakukan melalui trianggulasi sumber, teknik, dan waktu, untuk
memastikan validitas informasi yanbg diperoleh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) penggunaan keterangan saksi ahli
dalam pembuktian persidangan perkara pengingkaran status anak di Pengadilan
Agama Kabupaten Kediri, memiliki peran yang sangat krusial dalam perkara
Nomor: 1549/Pdt.G/2024/PA.Kab.Kdr, keterangan saksi ahli yang berkaitan
dengan hasil tes DNA menjadi alat bukti yang sah. Integrasi antara hasil tes DNA
dan penjelasan ilmiah dari saksi ahli memperkuat kejelasan dan kekuatan
pembuktian, yang sangat diperlukan untuk menentukan hubungan biologis antara
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ayah dan anak. (2) pertimbangan hakim dalam menilai keterangan saksi ahli pada
pembuktian persidangan perkara pengingkaran status anak di Pengadilan Agama
Kabupaten Kediri, majelis hakim berpegang pada prinsip Opinium Doctorum,
Dimana pendapat ahli di bidang genetika menjadi acuan utama. Hakim menilai
konsistensi keterangan saksi ahli dengan bukti tertulis, seperti hasil tes DNA, untuk
menentukan kebenaran biologis. validitas dan relevansi keterangan saksi ahli sangat
berpengaruh terhadap keputusan akhir, Dimana hakim berupaya untuk mencapai
kebenaran materiil dalam perkara pengingkaran status anak.
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ABSTRACT
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This research is motivated by the importance of the role of expert witnesses
in the evidentiary process, especially in cases of child status denial, where expert
witness testimony can be a determining factor in the Judge’s decision. In the context
of Indonesian law, child status denial often involves scientific evidence such as
DNA tests, which require explanations from expert witnesses to ensure their
validity and relevance.

The research raises the following problems: (1) How is expert witness
testimony used as evidence in court proceedings regarding the denial of a child’s
status at the Religious Court of Kediri Regency?. (2) How do judges assess expert
witness testimony in the evidentiary process of court proceedings concerning the
denial of a child’s status at the Religious Court of Kediri Regency?.

The objectives of this research are expected to contribute to the knowledge
regarding (1) The use of expert witness testimony in proving cases of child status
denial in the Religious Court of Kediri Regency; (2) Knowing the considerations of
judges in assessing expert witness testimony in proving cases of child status denial
in the Religious Court of Kediri Regency.

The research method used is normative — empirical legal research with a
qualitative approach. The research was conducted at the Religious Court of Kediri
Regency. Data collection techniques included interviews with judges handling child
status denial cases, documentation, and literature studies. The data analysis
technique used is qualitative descriptive. The validity of the findings was checked
through triangulation of sources, techniques, and time to ensure the validity of the
information obtained.

The results of the research indicate that: (1) The use of expert witness
testimony in proving cases of child status denial in the Religious Court of Kediri
Regency plays a crucial role in case number: 1549/Pdt.(G/2024/PA.Kab.Kdr, where
the expert witness testimony related to the DNA test results and scientific
explanations from expert witnesses strengthens the clarity and evidential power,
which is essential for determining the biological relationship between father and
child. (2) The considerations of judges in assessing expert witness testimony in
proving cases of child status denial in the Religious Court of Kediri Regency adhere
to the principle of Opinium Doctorum, where the opinions of experts in the field of
genetics serve as the main reference. Judges assess the consistency of expert witness
testimony with written evidence, such as DNA test results, to determine biological
truth. The validity and relevance of expert witness testimony significantly influence
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the final decision, as judges strive to archieve material truth in cases of child status
denial.

XXVi



/0}:
i) W ISS) Ulias aaSTe ] @ sl 3sgtdl saled ¢ EAVYIYY  VTYY (aloyY Lalis
i g plally Bag2d) BUST( oY1 8N 08 Al sl ()l (208 2SS Wl 2al))
g p el o 3l oYY (il dl Ay e s daslr

) 2 b il s SS] gsd) Jaedl Hlast it daladl  de kbl Ol

(bl Wl G Llias (3 dols (oY) hee 3 shdl sgesdl o3 AT sa ol s clyg w3l O)
W ¢ omsip bW 05 Bl 3 . o2 13 3 Bl Sale el spe2dl 53gs 055 of S o
soell o 158 s gy cgapdl aadl Shlas oo ke Wl o il Al ISS] g5z L
Lgadly Lgmas Olaa) ¢l

) ) 5555 DL (3 ) B3led plasanl oz ST (V) oW cllged) (3 o) RIS oo
6553 & LY hee 3 ) s3lend DU i sa L (V) 9 Akl Anll Og5ad) 282 3
S S anblag andll Ogzall 182 3 cd) )

@ s 35eall s3led plsaal (1) Byme (3 plew) 98 ol s a2 31 06 O Wl e
o (3 2 hlae) Bme (V) thpall (508 dbasle WS 3 ikl - SS) dab ST L)
ERNUNERRLSHES WERP R VN B P WPTE R IR I IAFC R IR NV

3 Eo) L*gﬁj P C.:S gL g Syl @ﬁdj\ = Slall Gl ol g pusald) o) AW
o Osholay () 3L mo Bl o] S o L) par Sl Ep )l it SpS 1S
osd Sl ga pusald) UL S bl olesYl anlsy (adsdly o Ml aog ) LLiab
S Slogall s Olead gl SLaidly jalall s P o Sl B e il F L oo

182 (3 Mk Al 5G] 3ad 2812 Sl G b sgeidl Boles plasiad OF (1) 10l iladl oo gl
DSOS OTEY Y fE s o [aten il a3 AW puls 9 &) Gl (a8 il
Gt P Gimy Do S5 (s9pdl el Ll iles Akl sl 3562l B3les coml

o (g9, ol gmg AV 38y oy sl 35etdl o Bpalall ledidly (gpdll 2ed) L) il
Bed S (3 el el 8308 ool (3 8Ll Bn il (V) L Jialy Y1 C gl 38D

oo I G sl o) ol ol (6T Tt (620873 A3 Bl SA 3 i) Al IS

5 oo Sl ALY e el 35ga)l 33led Bl (sa it 3L ook L et ) M g2 1)

XXVil



Gl 355 Lenly shik) 5502l 53led e Of Cam cherslsndl ARdd) Wit ((Sasdl aadl Las
Sl aio O] blas (3 sl At ded el 3Ll e G Jled) LA e

XXViii



